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RINGKASAN

Koperasi merupakan salah satu usaha yang merepresentasikan masyarakat
Indonesia dalam ekonomi nasional. Pemberdayaan koperasi, mengimplikasikan
pengembangan usaha mikro dan kecil (UMK). Di Sumatera Barat, dengan tipe
budaya masyarakat yang berlandaskan prinsip syariah, mendorong kecepatan
kelahiran koperasi dengan pola syariah yaitu Koperasi Jasa Keuangan Syariah
(KJKS). Pengembangan KJKS di Sumatera Barat, masih sebatas pembinaan dan
pengawasan. Penilaian perkembangan KJKS hanya dilakukan sebatas perputaran
modal yang dimiliki. Sehingga pengurus KJKS belum memiliki kriteria yang
dapat dijadikan acuan, bahwa KJKS telah memiliki kapasitas dan kesehatan yang
baik.

Tujuan penelitian ini untuk menciptakan sebuah model penilaian kesehatan
bagi KJKS sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan kepada anggotanya dan
dapat mendukung penanggulangan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja dan
peningkatan daya saing serta terciptanya jaringan dengan lembaga keuangan
mikro dan perbankan dalam mendukung perkembangan usaha UMKM. Kegiatan
penelitian ini direncanakan selama 3 (tiga) tahun dengan objek penelitian
adalah KJK S yang ada di Sumatera Barat.

Pada tahun pertama penelitian dilakukan dengan mengambil empat kota
yang ada di Sumatera Barat, yaitu Padang, Padang Panjang, Bukittinggi dan
Payakumbuh. Hasil penelitian di kota Padang adalah mayoritas didirikan tahun
2010, telah berbadan hukum, dan beranggotakan lebih dari 145 orang. Mayoritas
KJKS memiliki sumber modal dari anggota, SHU, dan Moda Penyertaan
Kelurahan 54 KJKS dari Pemerintah Kota Padang. Dalam upaya penguatan
institusi, KIKS menjalin hubungan dengan masyarakat, melaksanakan kerjasama
dengan pemerintah, koperasi lainnya, lembaga donor, dan sektor swasta.
Penyaluran dana menerapkan prinsip-prinsip syariah, dan prinsip-prinsip
kemitraan. Jenis pembiayaan/piutang yang paling banyak diterapkan KJKS di
Kota Padang adalah pembiayaan Murabahah, Qardh dan Pembiayaan
Mudharabah. Luaran hasil penelitian telah di publikasi pada seminar nasional
yang diadakan oleh Universitas Negeri Padang, Universitas Bung Hatta di Padang
dan Seminar Internasional di Politeknik Negeri Medan.

Untuk Tahun kedua responden penelitian diperluas ke daerah kabupaten
Agam. Sehingga diperoleh total responden sebanyak 121 KIJKS BMT. Diharapkan
hasil responden yang cukup banyak akan memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap model kesehatan KJKS BMT yang ada di Sumatera Barat
berdasarkan Permen KUKM No 35.3/Per/M.KUKM/X/2007. Objek Penelitian
adalah KJKS yang memiliki penilaian kapasitas minimal Baik. Luaran yang
diharapkan adalah berupa model penilaian kesehatan KJKS yang ada di Sumatera
Barat, kebijakan terhadap model yang ada. Luaran ini akan dipublikasikan dalam
jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia.
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